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Produksi kedelai dari tahun ke tahun semakin menurun, namun kebutuhan 

semakin meningkat. Penurunan produksi diakibatkan oleh iklim yang tidak 

menentu, serangan hama penyakit, luas lahan semakin menurun. Pemecahan 

masalah dapat diatasi dengan cara ekstensifikasi dan intensifikasi. Ekstensifikasi 

dapat dilakukan dengan pemanfataan lahan kering. Intensifikasi dilakukan dengan 

cara pemanfaatan varietas tahan melalui seleksi benih. Dengan kondisi tanaman 

kedelai yang tercekam, maka otomatis akan berpengaruh pada menurunnya 

produktifitas kedelai. Benih menjadi salah satu faktor utama penentu keberhasilan 

budidaya tanam maka dari itu, benih yang digunakan harus memiliki mutu yang 

baik. Sementara itu, dalam memproduksi benih harus diperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi mutu benih. Mutu benih merupakan perpaduan antara faktor 

genetik dan faktor lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cekaman kekeringan 

terhadap hasil dan mutu fisiologis dua varietas kedelai. Penelitian dilakukan di 

Kebun Percobaan UPT Agroteknopark Universitas Jember, Jember, Jawa Timur 

pada tanggal Februari sampai dengan Mei 2013. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 2 faktor yang diulang sebanyak 4 

kali. Faktor pertama adalah varietas kedelai yang terdiri dari 2 macam, yaitu 

varietas Ijen dan varietas Anjasmoro. Faktor kedua adalah tingkat cekaman 

kekeringan yang terdiri dari 4 taraf, yaitu 100% KL, 80% KL, 60% KL dan 40% 

KL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

varietas dan tingkat cekaman kekeringan. Pengaruh varietas pada pertumbuhan 

dan hasil berbeda nyata antara Anjasmoro dan Ijen. Pengaruh tingkat cekaman 
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kekeringan pada parameter panjang akar, perlakuan tingkat cekaman kekeringan 

100% KL berbeda nyata antar perlakuan. Perlakuan 100% KL berbeda tidak nyata 

dengan 80% KL pada parameter bobot benih pertanaman, namun perlakuan 80% 

KL berbeda tidak nyata dengan 60% KL pada parameter berat kering brangkasan 

dan indeks panen benih per tanaman. Selain itu, pada pengamatan mutu fisiologis 

benih, pengaruh varietas berbeda tidak nyata sedangkan pengaruh tingkat 

cekaman kekeringan 100%KL berbeda nyata antar perlakuan pada indeks 

kecepatan berkecambah, namun pada daya berkecambah dan indeks vigor berbeda 

tidak nyata dengan 80% KL.  
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SUMMARY 

 

The Effect of Drought Stress on Yields and Physiological Quality of Two 

Seed Varieties of Soybean (Glycine max (L.) Merr.). Iftitah Fika Faradisa. 

091510501079. 2013. Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture, 

University of Jember. 

 

Soybean production from year to year more and more significantly 

decreases, yet the need increases. Decrease in production is caused by uncertain 

climate, pest attacks, and significantly decreased area. The problem can be 

overcome by extensification and intensification. Extensification can be conducted 

by the utilization of dry land, whereas intensification is undertaken by the use of 

resistant varieties through seed selection. The drought condition of soybean crop 

will automatically lead to the productivity decline in soybean. Seeds become one 

of the main factors determining the successful cultivation of the crops; therefore, 

the seeds used should have good quality. Meanwhile, in producing seeds, it is 

essential to consider factors that affect seed quality. Seed quality is a combination 

of genetic factors and environmental factor. 

This research aimed to identify the effect of drought stress on yields and 

physiological quality of two varieties of soybean. The research was conducted at 

the Experimental Garden UPT Agroteknopark University of Jember, Jember, East 

Java from February to May, 2013. The research used factorial randomized block 

design (RBD) with 2 factors replicated 4 times. The first factor was the soybean 

varieties consisting of two types; that is, Anjasmoro varieties and Ijen varieties. 

The second factor was the level of drought stress which consisted of 4 levels: 

100% field capacity, 80% field capacity, 60% field capacity and 40% field 

capacity. 

The results showed that there was no interaction between varieties and 

levels of drought stress. The effect of varieties on growth and yield was 

significantly different between Anjasmoro and Ijen. The effect of the drought 

stress level on parameters of root length, drought stress treatment level of 100 % 

field capacity was significantly different between the treatments. Treatment of 
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100% field capacity was not significantly different from that of 80% field capacity 

on parameter of planting seed weight; however, 80% field capacity treatment did 

not affect significantly on that of 60% field capacity on the parameters of dry 

weight per crop and harvest index of seeds per plant. In addition, in the 

observation of physiological seed quality, the effect of varieties was not 

significantly different while the effect of drought stress level 100% field capacity 

was significantly different between treatments on germination rate index, but the 

germination and vigor index did not differ significantly from that of 80% field 

capacity. 
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MOTTO 

 

"Jangan kecewa apabila hasil yang diperoleh tidak seperti yang diharapkan, 

Percaya bahwa semuanya adalah kesuksesan, bukan kegagalan." 

- Thomas Alfa Edison 

 

 

 “Prestasi besar adalah hak yang pantas bagi orang yang punya harapan 

optimis”. 

- J. Harold Wilkins 

 

 

 

“Saya mempunyai cita-cita besar di samping juga saya menghadapi 

tantangan besar. taklukkanlah tantangan demi pengabdian atas cita-cita 

besar” 

- Dr. Johanes Salk 
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